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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman
keagamaan yang baik sekaligus mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek
kognitif berupa penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup aspek afektif dan
psikomotorik sehingga peserta didik mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam secara utuh. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
mengetahui konsep-konsep keislaman, tetapi juga mampu menunjukkan sikap religius,
berakhlak mulia, serta menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam berinteraksi di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.(Ghozali et al., 2023)

Namun, dalam praktiknya pembelajaran PAI masih sering didominasi oleh metode
pembelajaran yang berpusat pada guru dan menckankan penguasaan materi melalui hafalan.
Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung berperan sebagai penerima informasi
secara pasif sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menghubungkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan menjadi terbatas. Akibatnya, proses pembelajaran kurang memberikan
pengalaman belajar yang bermakna serta belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.(Aryani et al., 2024) Selain itu, pembelajaran
yang tetlalu berfokus pada penyampaian materi sering kali membuat peserta didik kesulitan
memahami relevansi ajaran Islam dengan berbagai persoalan yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan deep learning hadir sebagai alternatif
pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, keterlibatan aktif peserta didik,
kemampuan berpikir kritis, serta keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata. Deep learning dalam konteks pendidikan bukanlah teknologi kecerdasan buatan,
melainkan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna.(Gustina et al., 2025)
Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai permasalahan, melakukan refleksi, serta menghubungkan pengetahuan yang
diperoleh dengan pengalaman dan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga mampu mendorong
terbentuknya perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik.

Pendekatan deep learning memiliki keterkaitan erat dengan teori konstruktivisme sosial
yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Menurut Vygotsky, proses belajar berlangsung melalui
interaksi sosial antara peserta didik dengan guru maupun teman sebaya. Pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif, melainkan dikonstruksi secara aktif melalui dialog, kolaborasi, dan
pengalaman belajar yang bermakna. Melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD),
peserta didik dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi dengan bantuan guru
sebagai fasilitator atau melalui ketja sama dengan teman yang memiliki pemahaman lebih
baik.(Wahidah et al., 2025) Oleh karena itu, pembelajaran yang memberikan ruang bagi
diskusi, kolaborasi, dan refleksi sangat relevan dengan prinsip-prinsip deep learning.

Selain itu, pendekatan deep learning juga sejalan dengan Taksonomi Bloom revisi yang
menekankan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking S kills
(HOTS), seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Dalam pendekatan ini,
peserta didik tidak hanya dituntut untuk mengingat informasi atau memahami konsep secara
sederhana, tetapi juga mampu mengolah informasi, menyelesaikan masalah, mengambil
keputusan, serta menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai situasi
kehidupan.(Nafiati, 2021) Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peserta didik mampu memahami esensi materi dan menggunakannya sebagai dasar dalam
berpikir dan bertindak.
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Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 3 Purwokerto, guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti telah menerapkan berbagai aktivitas pembelajaran yang
mengarah pada pendekatan deep learning, seperti diskusi kelompok, studi kasus, presentasi,
refleksi, dan pengaitan materi dengan kehidupan peserta didik. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, mengemukakan pendapat, serta membangun pemahaman melalui interaksi
dengan guru dan teman sebaya. Selain itu, guru juga berupaya menciptakan suasana
pembelajaran yang mendorong peserta didik berpikir kritis dan mampu menghubungkan
nilai-nilai keislaman dengan berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan secara mendalam implementasi
pendekatan deep learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas
XI SMA Negeri 3 Purwokerto yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena mampu
memberikan gambaran secara mendalam mengenai implementasi pendekatan deep learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Subjek penelitian terdiri atas
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara langsung
selama proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran nyata mengenai penerapan
pendekatan deep learning di kelas, sedangkan wawancara dilakukan secara mendalam kepada
informan guna memperoleh informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui
pengumpulan modul ajar, perangkat pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi pendekatan deep
learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

C. Hasil dan Pembahasan

Wawancara Dengan Gurn Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Deep learning

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis deep learning. Berdasarkan hasil penelitian,
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Purwokerto telah
menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis yang meliputi Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), modul ajar, tujuan pembelajaran, materi, metode, media, serta instrumen
evaluasi.(Della et al., 2025) Penyusunan perangkat tersebut tidak hanya berorientasi pada
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pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan sosial, serta pembentukan karakter peserta didik. Perencanaan
pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan kondisi
lingkungan belajar sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami secara lebih bermakna.
Materi pembelajaran disusun secara kontekstual dengan mengaitkan konsep-konsep
keagamaan pada fenomena yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Guru juga
menyiapkan berbagai aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara
aktif dalam proses belajar, seperti diskusi kelompok, studi kasus, tanya jawab, presentasi, dan
refleksi. Selain itu, guru merancang pertanyaan pemantik yang mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, menganalisis suatu permasalahan, serta mengemukakan pendapat
berdasarkan pemahaman yang dimiliki. Perencanaan yang demikian menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada proses
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan aktivitas
belajar dalam proses konstruksi pengetahuan.(Zebua et al., 2024)

Pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning

Pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning diawali dengan kegiatan pendahuluan
yang meliputi doa bersama, pembiasaan religius, apersepsi, pemberian motivasi, serta
penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif sekaligus membangun kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan stimulus berupa pertanyaan
atau permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
terdorong untuk berpikir dan menghubungkan materi dengan pengalaman yang mereka
miliki.

Kegiatan Diskusi Kelompok Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pada kegiatan inti, guru menerapkan berbagai metode pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan materi, menganalisis permasalahan, serta mencari solusi berdasarkan konsep-
konsep yang dipelajari. Selama proses diskusi berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan arahan, bimbingan, dan bantuan apabila peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Peran guru sebagai pemberi seaffolding sangat penting untuk
membantu peserta didik mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi sesuai dengan
konsep Zone of Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky.(Samana, 2023)
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observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Mereka
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi,
mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan terhadap argumen teman, serta
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan komunikatif. Selain itu, peserta didik
terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan ide serta lebih mampu menghubungkan
materi pembelajaran dengan situasi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Preftai Hasil Diskusi Olel Peserta Didik

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap
materi yang telah dipelajari. Kegiatan refleksi dilakukan untuk membantu peserta didik
memahami kembali konsep-konsep penting sekaligus mengevaluasi pengalaman belajar yang
telah mereka peroleh. Guru juga memberikan penguatan terhadap nilai-nilai yang terkandung
dalam materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, reflektif, dan
kolaboratif menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
hafalan materi.

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Deep learning

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara menyeluruh melalui evaluasi proses dan
evaluasi hasil belajar. Guru tidak hanya menilai kemampuan peserta didik dalam menjawab
soal atau menyelesaikan tugas, tetapi juga memperhatikan keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap
keaktifan peserta didik dalam diskusi, kemampuan berpikir kritis, kerja sama kelompok,
kemampuan berkomunikasi, serta sikap yang ditunjukkan selama kegiatan pembelajaran.

Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan dengan menilai aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Guru menggunakan berbagai teknik penilaian seperti observasi,
penugasan, presentasi, refleksi tertulis, serta tes tertulis untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai perkembangan peserta didik. Pendekatan evaluasi tersebut
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sesuai dengan konsep penilaian autentik yang menilai peserta didik secara menyeluruh
berdasarkan proses dan hasil belajar yang dicapai.(Pribadi et al., 2022)

Peserta didik Menyampaikan Kesimpulan Materi Hari Itu

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pendekatan deep learning memberikan
dampak positif terhadap perkembangan peserta didik. Keaktifan peserta didik selama
pembelajaran meningkat karena mereka diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
berbagai aktivitas belajar. Selain itu, peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir yang
lebih kritis dalam menganalisis suatu permasalahan, kemampuan bekerja sama yang lebih
baik, serta keberanian dalam mengemukakan pendapat. Meskipun peningkatan nilai
akademik tidak selalu terlihat secara signifikan dalam waktu singkat, perubahan positif
tampak pada sikap dan perilaku belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih bertanggung
jawab, percaya diri, serta mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan deep learning tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan pengembangan
kompetensi peserta didik secara lebih menyeluruh.

D. Kesimpulan

Implementasi pendekatan deep learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto telah berjalan dengan baik melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur. Pendekatan ini mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, reflektif, dan bermakna. Selain
meningkatkan pemahaman materi, pendekatan deep Jearning juga berkontribusi terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, kerja sama, serta pembentukan
karakter peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
mampu mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pendekatan deep learning memberikan dampak positif terhadap kualitas proses dan hasil
pembelajaran.
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